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Pihak pewawancara melakukan wawancara dengan pihak narasumber dengan 
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terkait keadaan dan kebijakan keuangan perusahaan guna menunjang analisis 

yang komprehensif. Adapun pertanyaan yang diajukan serta hasil wawancara 
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Lampiran 2. 

Transkrip Wawancara 1 

 

Nama Narasumber : Moh. Fahri Andi Baso 

Jabatan : Direktur PT Jingga Properti Indonesia (Head) 

Hari/Tanggal : Kamis/03 Oktober 2024 

Tempat  : Kantor Pemasaran Jingga Properti Indonesia 

 

Peneliti : Assalamualaikum, Permisi pak 

Narasumber : Walaikumsalam.. iya ada apa Zulaikha 

Peneliti : Mohon Maaf Mengganggu pak, boleh minta waktunya sedikit 

untuk wawancara terkait hasil penelitian saya tentang PT Jingga 

Properti Indonesia ini?  

Narasumber : iya silahkan.. 

Peneliti : dalam penelitian saya pak, saya menemukan bahwa pada tahun 

2019, rasio GPM sangat tinggi. Yang berarti HPP Perusahaan 

rendah. Tetapi pada tahun 2020 terjadi penurunan signifikan dan 

tahun-tahun berikutnya Kembali meningkat. Apa yang 

mempengaruhi perubahan HPP tersebut? 

Narasumber : Pada tahun 2020, terjadi perubahan metode pencatatan pada 

HPP. Yang semulanya smua biaya di anggap sebagai biaya 

operasional per divisi, akhirnya ditetapkan beberapa biaya yg 

masuk ke biaya produksi. Misalnya pemecahan sertifikat setiap 

unit. Pada tahun 2019 termasuk biaya operasional divisi legal, 

namun sekarang biayanya masuk ke biaya HPP. Pada tahun 

2022-2023 HPP Kembali mengalami peningkatan disebabkan 

karena pembangunan unit yang sebelumnya dikerjakan mandiri 

oleh perusahaan kini diberikan kepada pihak ke 3 atau kontraktor 

dengan harapan, Perusahaan dapat membangun unit lebih 

banyak. 

Peneliti : oh begitu pak yah. selanjutnya, Pada tahun 2019 dan 2020, saya 

melihat Perusahaan tidak memiliki beban pajak. mengapa 

PT Jingga Properti Indonesia tidak mempunyai beban pajak 

pak? 
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Narasumber : Sepertinya pada saat itu, PT Jingga belum memenuhi ambang 

batas suatu Perusahaan membayar pajak, namun coba Kembali 

konfirmasi ke fitri untuk lebih lanjut karena pada saat itu fitri 

adalah bagian keuangan 

Peneliti : baik pak, selanjutnya terkait struktur modal. Apakah ada 

kebijakan khusus terkait struktur modal yang diterapkan 

perusahaan, terutama dalam penggunaan ekuitas dibandingkan 

utang? Dan Apakah ada rencana untuk memanfaatkan utang 

lebih banyak di masa depan, terutama untuk ekspansi? 

Narasumber : Saat ini Perusahaan sepenuhnya menggunakan modal pemilik 

saham untuk keberlangsungan Perusahaan. Adapun hutang 

yang tercatat pada laporan keuangan adalah hutang pada saat 

pembelian lahan, yang dimana adanya kesepakatan antara 

pihak perusahan dan pemilik lahan untuk dilakukan pembayaran 

pembelian lahan dengan skema bertahap (cicil) tanpa bunga. 

Untuk pengambilan kredit usaha, Perusahaan belum 

merencanakannya. 

Peneliti : Apakah ada dampak yang dirasakan pihak Perusahaan Ketika 

tidak menjadikan hutang sebagai salah satu sumber dana? 

Narasumber : Saat ini dampak tidak terlalu signifikan, karena seluruh 

operasional Perusahaan dapat tertutupi. Namun, pada 

Perusahaan agak sulit dalam mencapai target penjualan, 

dikarenakan tidak tersedianya lahan untuk dijual. Hal itu 

dikarenakan, tidak semua pemilik lahan bersedia untuk 

melakukan pembayaran dengan skema bertahap (cicil) tanpa 

bunga. 

Peneliti : baik pak. Dan untuk Receivable Turnover (RTO) Perusahaan 

terbilang sangat baik, bagaimana perusahaan melakukannya? 

Dan apakah ada kebijakan khusus (yang ketat) terkait kredit? 

Narasumber : Untuk penjualan, semua dilakukan secara kredit. Ada yang 

melalui pihak ketiga (bank) ada jga yang melakukan kredit 

langsung ke Perusahaan yang kita namakan cash bertahap. 

Untuk melalui pihak ketiga, aturan sesuai dengan pihak mereka 

masing-masing, namun untuk kredit langsung Perusahaan, ada 

aturan khusus yaitu pembayaran dilakukan sebanyak 3x dan 
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telah ditentukan waktunya. Apabila tidak membayar sesuai 

waktu, maka unit yang mereka pilih dapat dijual kembali dan 

digantikan dengan unit lainnya. 

Peneliti : baik pak, yang terakhir apa saja faktor eksternal yang dapat 

memengaruhi keuangan Perusahaan atau proses bisnis 

Perusahaan menurut pak? 

Narasumber : faktor eksternal yang dapat memengaruhi Perusahaan yaitu 

dukungan pemerintah terkait program rumah subsidi, Tingkat 

Permintaan yang Tinggi untuk Rumah Subsidi, Ketergantungan 

pada Kebijakan Pemerintah, Fluktuasi Harga Bahan Baku dan 

banyaknya pengembang-pengembang perumahan yang 

bermunculan. Sebenarnya munculnya pengembang-

pengembang baru ini memicu semangat kita untuk bersaing, 

namun terkadang pemain-pemain baru ini merusak harga. 

Peneliti : ohiya baik pak. Sekian dari wawancara kami. Terimakasih atas 

waktunya. 
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Transkrip Wawancara 2 

 

Nama Narasumber : Dita Adzani Halun 

Jabatan : Direktur PT Jingga Properti Indonesia  

Hari/Tanggal : Kamis/03 Oktober 2024 

Tempat  : Kantor Pemasaran Jingga Properti Indonesia 

 

Peneliti : Assalamualaikum, Permisi ibu 

Narasumber : Walaikumsalam..  

Peneliti : Mohon Maaf Mengganggu bu, boleh minta waktunya sedikit 

untuk wawancara terkait hasil penelitian saya tentang PT Jingga 

Properti Indonesia?  

Narasumber : silahkan.. 

Peneliti : langsung saja bu, dalam penelitian saya, saya menemukan 

bahwa pada tahun 2019, rasio GPM sangat tinggi. Yang berarti 

HPP Perusahaan rendah. Tetapi pada tahun 2020 terjadi 

penurunan signifikan dan tahun-tahun berikutnya Kembali 

meningkat. Apa yang mempengaruhi perubahan HPP tersebut? 

Narasumber : tahun 2018 atau 2019 itu kita baru mengenal yang namanya 

konsultan bisnis, mulai tahun itu, jingga mulai melakukan 

perbaikan. Mulai dari SDM, Keuangan, dll. Nah, Tahun 2020 kita 

melakukan perubahan dalam pencatatan HPP, di mana biaya 

tertentu yang awalnya dikategorikan operasional divisi sekarang 

menjadi bagian HPP. Pada tahun 2022-2023, HPP kembali naik 

karena perusahaan menyerahkan pengerjaan unit ke kontraktor 

untuk mempercepat pembangunan. 

Peneliti : baik bu. selanjutnya, Pada tahun 2019 dan 2020, saya melihat 

Perusahaan tidak memiliki beban pajak. mengapa PT Jingga 

Properti Indonesia tidak mempunyai beban pajak pak? 

Narasumber : Pada tahun 2019 dan 2020, PT Jingga tidak memiliki beban pajak 

karena belum mencapai batas minimum yang mengharuskan 

pembayaran pajak 

Peneliti : selanjutnya bu terkait struktur modal. Apakah ada kebijakan 

khusus terkait struktur modal yang diterapkan perusahaan, 

terutama dalam penggunaan ekuitas dibandingkan utang? Dan 
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Apakah ada rencana untuk memanfaatkan utang lebih banyak di 

masa depan, terutama untuk ekspansi? 

Narasumber : Struktur modal perusahaan saat ini hanya berasal dari ekuitas 

pemilik saham tanpa rencana untuk mengambil utang baru, 

kecuali pada pembelian lahan dengan skema pembayaran 

bertahap. Seperti yang kamu ketahui, PT Jingg ini adalah family 

bussines. Jadi segala hal, kita harus meminta pendapat dan 

pertimbangan orang tua. 

Peneliti : Apakah ada dampak yang dirasakan pihak Perusahaan bu Ketika 

tidak menjadikan hutang sebagai salah satu sumber dana? 

Narasumber : Dampak signifikan belum dirasakan, meskipun ada sedikit 

kendala dalam mencapai target karena terbatasnya lahan akibat 

tidak semua penjual setuju dengan pembayaran bertahap 

Peneliti : baik bu. Dan untuk Receivable Turnover (RTO) Perusahaan 

terbilang sangat baik, bagaimana perusahaan melakukannya? 

Dan apakah ada kebijakan khusus (yang ketat) terkait kredit? 

Narasumber : Perusahaan memiliki kebijakan kredit melalui bank atau 

perusahaan langsung. Untuk kredit langsung, ada jadwal tiga kali 

pembayaran. Jika terlambat, unit dapat dijual ke pihak lain. Maka 

dari itu sepertinya orang-orang yang memilih untuk melakukan 

cash bertahap betul-betul meyakinkan dirinya mampu 

melunaskan tepat waktu.  

Peneliti : baik bu, yang terakhir apa saja faktor eksternal yang dapat 

memengaruhi keuangan Perusahaan atau proses bisnis 

Perusahaan menurut ibu? 

Narasumber : Faktor eksternal yang berpengaruh antara lain dukungan 

program rumah subsidi dari pemerintah, permintaan tinggi untuk 

rumah subsidi, kebijakan pemerintah, dan fluktuasi harga bahan 

baku. 

Peneliti : ohiya baik bu. Sekian dari wawancara kami. Terimakasih atas 

waktunya. 

Narasumber : sama-sama. Sukses selalu yahh.. 
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Transkrip Wawancara 3 

 

Nama Narasumber : Fitri Aningrum 

Jabatan : Manager PT Jingga Properti Indonesia (Head) 

Hari/Tanggal : Jum’at/04 Oktober 2024 

Tempat  : Kantor Pemasaran Jingga Properti Indonesia 

 

Peneliti : Assalamualaikum kak 

Narasumber : Walaikumsalam..  

Peneliti : Mohon Maaf Mengganggu, boleh minta waktunya sedikit untuk 

wawancara terkait hasil penelitian saya tentang PT Jingga 

Properti Indonesia kak?  

Narasumber : iya silahkan.. 

Peneliti : dalam penelitian saya kak, saya menemukan bahwa pada tahun 

2019, rasio GPM sangat tinggi. Yang berarti HPP Perusahaan 

rendah. Tetapi pada tahun 2020 terjadi penurunan signifikan dan 

tahun-tahun berikutnya Kembali meningkat. Apa yang 

mempengaruhi perubahan HPP tersebut? 

Narasumber : Pada tahun 2020, terjadi penyesuaian dalam metode pencatatan 

HPP. Beberapa biaya yang sebelumnya tercatat sebagai biaya 

operasional divisi kini dimasukkan dalam biaya produksi, seperti 

pemecahan sertifikat. Tahun 2022-2023, HPP meningkat lagi 

karena proses pembangunan dialihkan ke kontraktor. 

Peneliti : oh begitu kak yah. selanjutnya, Pada tahun 2019 dan 2020, saya 

melihat Perusahaan tidak memiliki beban pajak. Menurut pak 

fahri, karena ditahun tersebut kita belum mencapai ambang 

batas yang ditentukan oleh pajak, apakah benar kak? 

Narasumber :  Iya. Di tahun 2019 dan 2020, perusahaan tidak memiliki 

kewajiban pajak karena belum mencapai batas minimum yang 

ditentukan  

Peneliti : baik, selanjutnya terkait struktur modal. Apakah ada kebijakan 

khusus terkait struktur modal yang diterapkan perusahaan, 

terutama dalam penggunaan ekuitas dibandingkan utang? Dan 

Apakah ada rencana untuk memanfaatkan utang lebih banyak di 

masa depan, terutama untuk ekspansi? 
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Narasumber : Saat ini, perusahaan sepenuhnya menggunakan modal dari 

pemilik saham dan tidak berencana mengambil utang tambahan 

untuk operasional 

Peneliti : Apakah ada dampak yang dirasakan pihak Perusahaan Ketika 

tidak menjadikan hutang sebagai salah satu sumber dana? 

Narasumber : Secara umum operasional berjalan lancar, tetapi terbatasnya 

ketersediaan lahan menjadi tantangan dalam mencapai target 

penjualan, terutama karena pemilik lahan tidak selalu setuju 

dengan cicilan tanpa bunga 

Peneliti : baik kak. Dan untuk Receivable Turnover (RTO), menurut 

penelitian saya perusahaan terbilang sangat baik, bagaimana 

perusahaan melakukannya? Dan apakah ada kebijakan khusus 

(yang ketat) terkait kredit? 

Narasumber : Perusahaan menerapkan sistem kredit melalui bank atau 

langsung dengan perusahaan. Untuk kredit langsung, 

pembayaran dilakukan tiga kali dan tepat waktu, atau unit akan 

dialihkan ke pembeli lain, selain itu staff keuangan juga selalu 

diberitahu untuk mengingatkan setiap user sebelum tanggal 

jatuh tempo.  

Peneliti : baik, yang terakhir apa saja faktor eksternal yang dapat 

memengaruhi keuangan Perusahaan atau proses bisnis 

Perusahaan menurut kakak? 

Narasumber : Pengaruh eksternal berasal dari dukungan rumah subsidi dari 

pemerintah, permintaan pasar, kebijakan pemerintah, harga 

bahan baku, dan persaingan pengembang perumahan lainnya. 

Kebijakan pemerintah ini sangat berpengaruh, karena Ketika 

kebijakannya berubah maka penjualan akan sangat 

berpengaruh.  

Peneliti : ohiya baik kak. Mungkin itu saja yang ingin saya tanyakan, 

terimakasih atas waktunya. 

Narasumber : sama-sama. 
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Transkrip Wawancara 4 

 

Nama Narasumber : Andi Tenri Aulia 

Jabatan : Staff Finance PT Jingga Properti Indonesia (Head) 

Hari/Tanggal : Senin/30 September 2024 

Tempat  : Kantor Pemasaran Jingga Properti Indonesia 

 

Peneliti : Assalamualaikum..  

Narasumber : Walaikumsalam kak..  

Peneliti : Mohon Maaf Mengganggu, boleh minta waktunya sedikit untuk 

wawancara terkait hasil penelitian saya tentang PT Jingga 

Properti Indonesia?  

Narasumber : boleh kak, silahkan.. 

Peneliti : dalam penelitian saya, saya menemukan bahwa pada tahun 

2019, rasio GPM sangat tinggi. Yang berarti HPP Perusahaan 

rendah. Tetapi pada tahun 2020 terjadi penurunan signifikan dan 

tahun-tahun berikutnya Kembali meningkat. Apa yang 

mempengaruhi perubahan HPP tersebut? 

Narasumber : untuk tahun 2019, saya kurang paham terkait kondisi 

Perusahaan. Namun ada tahun 2020 HPP naik karena 

pengerjaan unit diberikan ke kontraktor untuk meningkatkan 

kapasitas pembangunan. 

Peneliti : baik, selanjutnya terkait struktur modal. Apakah ada kebijakan 

khusus terkait struktur modal yang diterapkan perusahaan, 

terutama dalam penggunaan ekuitas dibandingkan utang? Dan 

Apakah ada rencana untuk memanfaatkan utang lebih banyak di 

masa depan, terutama untuk ekspansi? 

Narasumber : Modal perusahaan berasal dari pemilik saham, dan perusahaan 

belum merencanakan untuk mengambil kredit tambahan.  

Peneliti : Apakah ada dampak yang dirasakan pihak Perusahaan Ketika 

tidak menjadikan hutang sebagai salah satu sumber dana? 

Narasumber : Secara keseluruhan perusaahaan belum terpengaruh secara 

signifikan karena operasional perusahaan berjalan dengan baik 



149 
 

Peneliti : baik, untuk Receivable Turnover (RTO) Perusahaan terbilang 

sangat baik, bagaimana perusahaan melakukannya? Dan 

apakah ada kebijakan khusus (yang ketat) terkait kredit? 

Narasumber : Kebijakan kredit perusahaan memastikan pembeli memenuhi 

pembayaran tiga kali untuk kredit langsung. Jika tidak sesuai 

waktu, maka unit akan dialihkan ke calon pembeli lain. Saya juga 

sering mengingatkan setiap user yang tagihannya sebentar lagi 

jatuh tempo. 

Peneliti : yang terakhir apa saja faktor eksternal yang dapat memengaruhi 

keuangan Perusahaan atau proses bisnis Perusahaan menurut? 

Narasumber : ada beberapa faktor eksternal kak, seperti permintaan rumah 

subsidi yang tinggi, ketergantungan pada kebijakan pemerintah, 

dan perubahan harga bahan baku. 

Peneliti : okei sekian dari wawancara saya,, terimakasih atas waktunya. 
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Penilaian EFAS-IFAS 

1. Penilaian Faktor Kekuatan dan kelemahan keuangan (IFAS) 

• Bobot 

Faktor Internal N.1 N.2 N.3 N.4 Total Rata2 

Kekuatan       

Profitabilitas yang 

meningkat 
0,18 0,2 0,22 0,2 0,8 0,2 

Likuiditas sangat 

kuat 
0,22 0,19 0,19 0,2 0,8 0,2 

Pengelolaan piutang 

yang efisien 
0,14 0,16 0,15 0,15 0,6 0,15 

 0,54 0,55 0,56 0,55 2,2 0,55 

Kelemahan       

Penurunan GPM 0,19 0,18 0,18 0,17 0,72 0,18 

NPM rendah 0,16 0,15 0,14 0,15 0,6 0,15 

Solvabilitas rendah 0,11 0,12 0,12 0,13 0,48 0,12 

 0,46 0,45 0,44 0,45 1,8 0,45 

Total 1 1 1 1  1 

 

• Rating 

Faktor Internal N.1 N.2 N.3 N.4 total rata2 

Kekuatan       

Profitabilitas yang 

meningkat 
4 4 4 4 16 4 

Likuiditas sangat kuat 4 4 4 4 16 4 

Pengelolaan piutang 

yang efisien 
4 4 4 4 16 4 

Kelemahan       

Penurunan GPM 3 2 2 1 8 2 

NPM rendah 3 2 2 1 8 2 

Solvabilitas rendah 1 2 3 2 8 2 
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2. Penilaian Faktor Peluang dan Ancaman (EFAS) 

• Bobot 

Faktor Eksternal N.1 N.2 N.3 N.4 total rata2 

Peluang       

Dukungan pemerintah untuk 

program rumah subsidi 
0,21 0,2 0,19 0,2 0,8 0,2 

Tingkat permintaan tinggi 

untuk rumah subsidi 
0,15 0,15 0,15 0,15 0,6 0,15 

Kemudahan akses ke 

pembiayaan perbankan 
0,14 0,15 0,15 0,16 0,6 0,15 

 0,5 0,5 0,49 0,51 2 0,5 

Ancaman       

Ketergantungan pada 

kebijakan pemerintah 
0,21 0,2 0,19 0,2 0,8 0,2 

Fluktuasi harga bahan baku 0,17 0,17 0,18 0,16 0,68 0,17 

Persaingan dari pengembang 

lain 
0,12 0,13 0,14 0,13 0,52 0,13 

Total 0,5 0,5 0,51 0,49 2 0,5 

 1 1 1 1  1 
 

• Rating 

Faktor Eksternal N.1 N.2 N.3 N.4 total rata2 

Peluang       

Dukungan pemerintah untuk 
program rumah subsidi 

4 4 4 4 16 4 

Tingkat permintaan tinggi 
untuk rumah subsidi 

4 4 4 4 16 4 

Kemudahan akses ke 
pembiayaan perbankan 

4 4 4 4 16 4 

       

Ancaman       

Ketergantungan pada 
kebijakan pemerintah 

4 3 3 2 12 3 

Fluktuasi harga bahan baku 2 2 3 1 8 2 

Persaingan dari pengembang 
lain 

1 2 3 2 8 2 
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Penilaian QSPM 

Faktor Strategi 
Ekspansi Pasar 

Rata2 

Diversifikasi Produk 
Komersial Rata2 

Kerjasama 
Pembiayaan Bank Rata2 

N.1 N.2 N.3 N.4 N.1 N.2 N.3 N.4 N.1 N.2 N.3 N.4 

Kekuatan                
Profitabilitas yang meningkat 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 

Likuiditas sangat kuat 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 

Pengelolaan piutang yang efisien 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Kelemahan                
Penurunan GPM 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

NPM rendah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 

Solvabilitas rendah 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Peluang                
Dukungan pemerintah untuk 

program rumah subsidi 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Tingkat permintaan tinggi untuk 

rumah subsidi 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Kemudahan akses ke pembiayaan 

perbankan 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Ancaman                
Ketergantungan pada kebijakan 

pemerintah 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Fluktuasi harga bahan baku 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 2 2 3 2 

Persaingan dari pengembang lain 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
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PT.JINGGA PROPERTI INDONESIA 
 NERACA  

PER TANGGAL 31 DESEMBER 2020 
 

URAIAN 
31/12/2020 

(Rp.) 

AKTIVA   

   

KAS            2.289.317.048  

PIUTANG KONSUMEN                137.131.668  

PIUTANG LAIN-LAIN                133.907.427  

PERSEDIAAN KAPLING   

PERSEDIAAN BANGUNAN            1.120.309.230  

BIAYA DIBAYAR DIMUKA   -  

PERALATAN                  44.292.000  

TANAH LOKASI BARU            1.562.000.000  

   

JUMLAH AKTIVA    Rp    5.286.957.373  

KEWAJIBAN & EKUITAS   

KEWAJIBAN    

UTANG HPP  - 

HUTANG                210.673.000  

HUTANG KONTRUKSI  - 

UTANG TANAH            1.100.000.000  

HUTANG LANCAR  - 

JUMLAH KEWAJIBAN            1.310.673.000  

   

EKUITAS   

MODAL DI SETOR                500.000.000  

LABA RUGI DI TAHAN TAHUN LALU            2.629.877.933  

LABA RUGI DI TAHAN                846.406.440  

JUMLAH EKUITAS            3.976.284.373  

   

TOTAL KEWAJIBAN & EKUITAS    Rp    5.286.957.373  

   

  Palu 31 Dsember 2020 

   

   
  

 

   

  Moh.Fahri A Baso  

  Direktur Utama 
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PT. JINGGA PROPERTI INDONESIA 

LAPO. LABA/RUGI PALU 

1/1/2020 - 31/12/2020     
    

KETERANGAN     DEBET 

Pendapatan       

Penjualan      7.512.000.000  

Persediaan awal   
               
966.463.017  

  

B. Tanah 727.315.789      

B. Material 3.556.631.040      

B. Tukang 1.252.100.000      

B. Sarana Pendukung 261.124.220      

B. Legalitas 180.124.220      

Rumah yang jadi   
           
5.977.295.269  

  

Rumah siap jual   6.943.758.286    

Rumah belum terjual   1.120.309.230    

HPP     
                           
5.823.449.056  

Laba kotor     1.688.550.944  

B. Gaji karyawan 377.925.000      

B.Gaji Marketing 283.284.000      

B. Notaris 112.500.000      

B. listrik,Air dan Telepon 12.141.000      

B. wifi 2.837.000      

B. Renovasi kantor 18.227.000      

B. BPJS  16.029.404      

B. Lain-lain 19.201.100      

        

      842.144.504  

Laba bersih     846.406.440  

Laba Bersih     
                              
846.406.440  

    

   Palu 31 Desember 2020 

    

    

   

 

    

   Moh.Fahri A Baso  

   Direktur Utama 
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